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	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODI (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi) Yang dibebankan Pada Mata Kuliah

	
	CPL- 1
	Pemahaman Mendalam tentang Sejarah Lokal (Pengetahuan Teoritis dan Historis): Lulusan diharapkan memiliki pemahaman mendalam tentang sejarah dan warisan budaya lokal. Ini mencakup pengetahuan tentang peristiwa penting, tokoh-tokoh bersejarah lokal, dan pemahaman yang kuat tentang bagaimana sejarah lokal terjalin dengan sejarah regional, nasional, dan global.

	
	CPL-2
	Keterampilan Penelitian dan Analisis Sejarah Lokal: Lulusan harus mampu melakukan penelitian historis yang efektif, termasuk pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dan sumber sejarah. Ini juga berarti memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan berbagai sumber sejarah, termasuk sumber lisan, arsip, dan dokumen.

	
	CPL-3
	Kemampuan Komunikasi dan Presentasi: Lulusan harus memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi historis dengan jelas dan menarik, baik secara tertulis maupun lisan. Ini termasuk kemampuan untuk menyusun laporan penelitian, presentasi, dan publikasi yang efektif tentang topik sejarah lokal.

	
	CPL-4
	Kesadaran dan Keterlibatan dalam Pelestarian Budaya Lokal: Lulusan diharapkan memiliki kesadaran tentang pentingnya pelestarian warisan budaya lokal dan dapat berpartisipasi aktif dalam upaya pelestarian. Ini termasuk pemahaman tentang tantangan dan strategi dalam pelestarian budaya serta keterlibatan dalam proyek-proyek yang mendukung pelestarian dan promosi sejarah dan budaya lokal.

	
	CPL-5
	Kemampuan Berpikir Kritis dan Pendekatan Interdisipliner: Lulusan diharapkan mampu menerapkan pemikiran kritis dalam menganalisis dan menginterpretasikan peristiwa sejarah. Ini juga mencakup kemampuan untuk mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu dalam memahami kompleksitas sejarah lokal dan dampaknya terhadap konteks yang lebih luas.

	
	CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)

	
	CPMK-1
	Pemahaman Teoritis Sejarah Lokal: Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan konsep dasar sejarah lokal, termasuk metodologi penelitian sejarah dan pentingnya sejarah lokal dalam konteks yang lebih luas.

	
	CPMK-2
	Keterampilan Penelitian Sejarah: Mahasiswa dapat melakukan penelitian sejarah lokal menggunakan berbagai sumber dan metodologi, termasuk wawancara, analisis dokumen, dan penelitian lapangan.

	
	CPMK-3
	Analisis dan Interpretasi Data Sejarah: Mahasiswa dapat menganalisis dan menginterpretasikan data historis, serta menyusun argumen sejarah yang didasarkan pada bukti.

	
	CPMK-4
	Kemampuan Komunikasi Efektif: Mahasiswa dapat menyajikan temuan dan analisis sejarah lokal mereka secara efektif, baik dalam bentuk tulisan maupun presentasi lisan.

	
	CPMK-5
	Kesadaran tentang Warisan Budaya dan Pelestarian: Mahasiswa dapat mengidentifikasi elemen penting warisan budaya lokal dan memahami prinsip-prinsip serta praktik pelestarian budaya.

	
	CPMK-6
	Pemahaman Sejarah Sosial dan Budaya Lokal: Mahasiswa dapat menjelaskan dinamika sosial dan budaya dalam sejarah lokal, termasuk etnisitas, identitas, dan tradisi.

	
	CPMK-7
	Penerapan Pengetahuan dalam Konteks Nyata: Mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan sejarah lokal dalam konteks praktis, seperti dalam proyek pelestarian atau inisiatif pendidikan.

	
	CPMK-8
	Keterampilan Kerja Sama dan Kolaborasi: Mahasiswa dapat berkolaborasi dengan rekan-rekan dan komunitas lokal dalam proyek penelitian atau inisiatif yang terkait dengan sejarah lokal.

	
	CPMK-9
	Kemampuan Berpikir Kritis: Mahasiswa dapat menerapkan pemikiran kritis dalam mengevaluasi sumber dan interpretasi sejarah, serta dalam menghadapi narasi sejarah yang bersifat kompleks atau kontroversial.

	
	CPMK-10
	Refleksi dan Evaluasi Sejarah Lokal: Mahasiswa dapat merefleksikan dan mengevaluasi peran dan pengaruh sejarah lokal dalam konteks yang lebih besar, termasuk dampaknya pada masyarakat kontemporer.

	
	Sub-CPMK

	
	Sub-CPMK 1
	· Memahami definisi dan cakupan sejarah lokal.
· Mengidentifikasi perbedaan antara sejarah lokal dan sejarah nasional/global.
· Menjelaskan pentingnya sejarah lokal dalam konteks yang lebih luas.

	
	Sub-CPMK 2
	· Menggunakan sumber primer dan sekunder dalam penelitian sejarah.
· Melakukan wawancara dan pengumpulan data lapangan.
· Menganalisis dan menginterpretasikan dokumen historis.

	
	Sub-CPMK 3
	· Mengidentifikasi tema dan pola dalam data historis.
· Mengembangkan argumen berdasarkan bukti historis.
· Melakukan kritik sumber secara efektif.

	
	Sub-CPMK 4
	· Menulis laporan penelitian dan makalah yang jelas dan koheren.
· Mempresentasikan temuan penelitian secara lisan dengan efektif.
· Menggunakan media visual atau digital untuk mendukung presentasi sejarah.

	
	Sub-CPMK 5
	· Mengidentifikasi komponen penting warisan budaya lokal.
· Memahami prinsip-prinsip konservasi dan restorasi.
· Menilai tantangan dalam pelestarian warisan budaya.

	
	Sub-CPMK 6
	· Menjelaskan peran tradisi, adat, dan identitas dalam sejarah lokal.
· Menganalisis pengaruh sosial dan budaya dalam peristiwa historis lokal.
· Mengkaji interaksi antar kelompok etnis dan sosial dalam konteks lokal.

	
	Sub-CPMK 7
	· Melaksanakan proyek penelitian lapangan.
· Berkontribusi dalam inisiatif pelestarian lokal.
· Menerapkan teori sejarah dalam analisis kasus lokal.

	
	Sub-CPMK 8
	· Bekerjasama dalam tim penelitian.
· Melibatkan komunitas dalam proyek penelitian.
· Berbagi temuan dengan publik dan rekan sejawat.

	
	Sub-CPMK 9
	· Menilai keandalan dan bias dalam sumber sejarah.
· Menghadapi narasi sejarah yang beragam dan kontroversial.
· Mengembangkan pertanyaan penelitian yang kritis dan reflektif.

	
	Sub-CPMK 10
	· Merefleksikan dampak jangka panjang peristiwa historis lokal.
· Menilai relevansi sejarah lokal dalam konteks kontemporer.
· Menghubungkan pembelajaran sejarah lokal dengan isu-isu global.

	Diskripsi Singkat MK
	Mata kuliah Sejarah Lokal adalah studi tentang sejarah dan warisan budaya khusus sebuah area atau komunitas. Fokusnya adalah pada pemahaman dan pelestarian identitas lokal melalui penelitian sejarah, wawancara, dan pengumpulan dokumen. Mata kuliah ini mengkaji peristiwa, tokoh, dan cerita unik di tingkat lokal, menekankan pada sejarah lisan dan narasi masyarakat. Tujuannya adalah untuk menghubungkan masa lalu dengan pengaruhnya pada masyarakat modern dan mempromosikan pelestarian warisan budaya lokal. Ini melibatkan pendekatan interaktif dengan kunjungan lapangan dan proyek penelitian yang terkait dengan komunitas lokal.

	Bahan Kajian / Materi Pembelajaran
	a. Sejarah Lokal dan Signifikansinya: Pengenalan tentang apa itu sejarah lokal, signifikansinya, dan bagaimana ia berbeda dari sejarah nasional atau global.
b. Sumber Sejarah Lokal: Pelajari tentang berbagai jenis sumber sejarah lokal, termasuk arsip, dokumen, sumber lisan, dan benda-benda bersejarah.
c. Metodologi Penelitian Sejarah Lokal: Pemahaman tentang teknik penelitian sejarah, termasuk cara mengumpulkan dan menganalisis data.
d. Tokoh dan Peristiwa Penting dalam Sejarah Lokal: Studi tentang tokoh-tokoh bersejarah dan peristiwa penting yang membentuk sejarah lokal.
e. Sejarah Lisan dan Narasi Masyarakat: Pentingnya cerita lisan dan narasi dalam memahami sejarah lokal.
f. Warisan Budaya dan Pelestariannya: Memahami warisan budaya lokal dan pentingnya pelestarian serta strategi untuk melindungi warisan tersebut.
g. Dampak Sejarah Lokal pada Masyarakat Modern: Analisis tentang bagaimana sejarah lokal mempengaruhi identitas, politik, dan kehidupan sosial masyarakat saat ini.
h. Analisis Kasus Sejarah Lokal: Studi mendalam tentang contoh khusus sejarah lokal, meliputi analisis terhadap peristiwa, tempat, atau periode tertentu.
i. Konteks Sosial dan Budaya dalam Sejarah Lokal: Memahami bagaimana faktor sosial dan budaya mempengaruhi dan terwujud dalam sejarah lokal.
j. Sejarah Lokal dalam Konteks Global: Menjelajahi hubungan dan interaksi antara sejarah lokal dan tren atau peristiwa global.
k. Etnografi dan Identitas Lokal: Memahami bagaimana identitas lokal dibentuk dan dipertahankan melalui sejarah.
l. Konservasi Situs Sejarah dan Museum Lokal: Belajar tentang cara-cara mengelola dan memelihara situs bersejarah dan museum lokal.
m. Sejarah Lingkungan Lokal: Menjelajahi hubungan antara manusia dan lingkungan dalam konteks lokal dan bagaimana ini tercatat dalam sejarah.
n. Sejarah Ekonomi dan Industri Lokal: Memahami perkembangan ekonomi dan industri lokal dan dampaknya pada masyarakat.
o. Sejarah Politik Lokal: Menganalisis perkembangan politik dalam sejarah lokal dan pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat.
p. Proyek Penelitian Sejarah Lokal: Penerapan teori dan metode dalam proyek penelitian praktis yang berkaitan dengan aspek tertentu dari sejarah lokal.
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	Minggu Ke-
	Sub-CPMK

(Kemampuan akhir yg direncanakan)
	Bahan Kajian (Materi Pembelajaran)
	Bentuk, Metode, Media , & Sumber Belajar
	Estimasi Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Kriteria & Bentuk
	Indikator
	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	Pemahaman mendalam tentang sejarah lokal, keterampilan analisis sumber sejarah, pengenalan signifikansi sejarah lokal, kemampuan penelitian historis, keterampilan komunikasi, kesadaran tentang pengaruh sejarah lokal terhadap isu sosial dan kultural, serta kemampuan mengintegrasikan pengetahuan lokal ke dalam konteks yang lebih luas. Tujuan ini adalah untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam sejarah, pendidikan, dan pelestarian budaya.
	Sejarah Lokal dan Signifikansinya
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode:  Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	Pertemuan 1

[TM: 1x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]
	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: non tes Menyusun makalah tentang   Sejarah Lokal dan Signifikansinya
	Ketepatan  menganalisis   Sejarah Lokal dan Signifikansinya

	5

	2
	Membekali mahasiswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memanfaatkan sumber sejarah lokal dalam penelitian sejarah mereka.
	Sumber Sejarah Lokal
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode: Case Method,  Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	Pertemuan 2

[TM: 1x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]
	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: non tes Menyusun makalah tentang   Sumber Sejarah Lokal

	Ketepatan menganalisis   Sumber Sejarah Lokal

	5

	3
	Membekali mahasiswa dengan keterampilan praktis dalam penelitian sejarah lokal, memastikan mereka dapat melakukan penelitian yang komprehensif, kritis, dan bertanggung jawab dalam bidang ini.
	Metodologi Penelitian Sejarah Lokal
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode: Case Method,  Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	Pertemuan 3

[TM: 1x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]
	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: non tes Menyusun makalah tentang   Metodologi Penelitian Sejarah Lokal
	Ketepatan menganalisis   Metodologi Penelitian Sejarah Lokal
	5

	4
	Menguatkan kemampuan analisis historis mahasiswa dan meningkatkan kepekaan mereka terhadap kompleksitas dan nuansa sejarah lokal.
	Tokoh dan Peristiwa Penting dalam Sejarah Lokal
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode:  Case Method, Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	Pertemuan 4

[TM: 1x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]
	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: non tes Menyusun makalah  tentang   Tokoh dan Peristiwa Penting dalam Sejarah Lokal
	Ketepatan menganalisis   Tokoh dan Peristiwa Penting dalam Sejarah Lokal
	10

	5
	Mampu mengklasifikasikan Aliran dan pandangan Filsafat Sejarah dan teori persebaran kebudayaan 
	Sejarah Lisan dan Narasi Masyarakat
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode:  Case Method, Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	Pertemuan 5

[TM: 1x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]
	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: non tes Menyusun makalah tentang  Sejarah Lisan dan Narasi Masyarakat

	Ketepatan  menganalisis   Sejarah Lisan dan Narasi Masyarakat

	10

	6
	Membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi pelaku aktif dalam pelestarian warisan budaya, memastikan bahwa nilai-nilai sejarah dan budaya lokal tetap terjaga untuk generasi mendatang.
	Warisan Budaya dan Pelestariannya
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode: Case Method,  Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	Pertemuan 6

[TM: 1x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]

	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: non tes
Menyusun makalah tentang   Warisan Budaya dan Pelestariannya
	Ketepatan  menganalisis   Warisan Budaya dan Pelestariannya
	5

	7
	Mengembangkan kemampuan analitis dan kritis mahasiswa dalam menghubungkan masa lalu dengan masa kini, memberi mereka alat untuk memahami kompleksitas interaksi antara sejarah dan konteks kontemporer.
	Dampak Sejarah Lokal pada Masyarakat Modern
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode: Case Method,  Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	Pertemuan 7

[TM: 1x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]
	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: non tes
Menyusun makalah tentang   Dampak Sejarah Lokal pada Masyarakat Modern
	Ketepatan Menganalisis   Dampak Sejarah Lokal pada Masyarakat Modern
	5

	8
	Ulangan Tengah Semester



	9
	Mengembangkan keterampilan mahasiswa dalam menganalisis peristiwa spesifik dan dinamika sosial-budaya dalam konteks sejarah lokal. Mahasiswa akan belajar cara mengidentifikasi, meneliti, dan menganalisis studi kasus tertentu dari sejarah lokal, menggali lebih dalam tentang peran dan pengaruh tokoh, peristiwa, dan fenomena tertentu. Selain itu, mahasiswa juga akan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana faktor-faktor sosial dan budaya, seperti etnisitas, kelas, gender, dan tradisi, mempengaruhi dan terwujud dalam narasi sejarah lokal. Keterampilan ini termasuk kemampuan untuk secara kritis mengevaluasi sumber, menyusun argumen berbasis bukti, dan memahami sejarah lokal dalam konteks yang lebih luas, menerapkan pemahaman ini untuk menginterpretasikan kompleksitas hubungan antara masa lalu dan masa kini.
	Analisis Kasus Sejarah Lokal,  Konteks Sosial dan Budaya dalam Sejarah Lokal
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode:  Case Method, Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	Pertemuan 9

[TM: 1x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]
	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: non tes
Menyusun makalah tentang   Analisis Kasus Sejarah Lokal,  Konteks Sosial dan Budaya dalam Sejarah Lokal
	Ketepatan Menganalisis   Analisis Kasus Sejarah Lokal,  Konteks Sosial dan Budaya dalam Sejarah Lokal
	5

	10
	Membekali mahasiswa dengan pemahaman holistik tentang sejarah, mengakui bahwa sejarah lokal seringkali terjalin dalam narasi global yang lebih besar.


	Sejarah Lokal dalam Konteks Global
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode:  Case Method, Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	Pertemuan 10

[TM: 1x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]

	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: non tes
Kemampuan menyusun makalah tentang   Sejarah Lokal dalam Konteks Global
	Ketepatan Menganalisis   Sejarah Lokal dalam Konteks Global

	5

	11
	Membekali mahasiswa dengan keterampilan etnografis yang diperlukan untuk memahami dan menginterpretasikan kompleksitas identitas lokal dalam konteks yang lebih luas, memberikan mereka alat untuk menjadi peneliti dan praktisi yang lebih efektif dalam bidang studi sosial dan budaya.
	Etnografi dan Identitas Lokal
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode:  Case Method, Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	[TM: 1x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]
	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: non tes
Kemampuan menyusun makalah tentang   Etnografi dan Identitas Lokal
	Ketepatan Menganalisis   Etnografi dan Identitas Lokal
	10

	12
	Membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk berkontribusi secara efektif dalam pelestarian dan promosi warisan budaya lokal, memastikan bahwa sejarah dan budaya tetap relevan dan dapat diakses oleh generasi mendatang.
	Konservasi Situs Sejarah dan Museum Lokal
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode:  Case Method, Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	Pertemuan 

12

[TM: 1x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]
	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: menyusun makalah tentang Konservasi Situs Sejarah dan Museum Lokal
	Ketepatan Menganalisis   Konservasi Situs Sejarah dan Museum Lokal
	10

	13
	Membekali mahasiswa dengan pemahaman mendalam tentang bagaimana faktor lingkungan dan ekonomi berperan dalam membentuk sejarah lokal, serta keterampilan untuk menganalisis dan menafsirkan dinamika ini dalam konteks yang lebih luas.
	Sejarah Lingkungan Lokal,  Sejarah Ekonomi dan Industri Lokal
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode:  Case Method, Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	Pertemuan 13

[TM: 1x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]
	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: non tes
menyusun makalah tentang   Sejarah Lingkungan Lokal,  Sejarah Ekonomi dan Industri Lokal
	Ketepatan Menganalisis   Sejarah Lingkungan Lokal,  Sejarah Ekonomi dan Industri Lokal
	5

	14
	Membekali mahasiswa dengan pemahaman kritis tentang sejarah politik lokal, termasuk bagaimana keputusan politik mempengaruhi dan dipengaruhi oleh konteks sosial dan ekonomi lokal, serta untuk mengembangkan keterampilan analisis mereka dalam menerapkan pengetahuan ini ke dalam studi sejarah yang lebih luas.
	Sejarah Politik Lokal
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode:  Case Method, Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	Pertemuan 14

[TM: 1x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]
	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: non tes
menyusun makalah tentang   Sejarah Politik Lokal
	Ketepatan Menganalisis   Sejarah Politik Lokal
	5

	15
	Menekankan pentingnya refleksi kritis terhadap proses penelitian dan hasilnya, memastikan bahwa mahasiswa dapat menghasilkan kontribusi yang bermakna untuk pemahaman sejarah lokal. Tujuan utamanya adalah untuk membekali mahasiswa dengan pengalaman praktis dalam penelitian sejarah, mempersiapkan mereka untuk karir profesional atau akademis di bidang sejarah, pendidikan, atau pelestarian budaya.
	Proyek Penelitian Sejarah Lokal
	· Bentuk: aktivitas di kelas

· Metode:  Project Based Learning (PBL), Penugasan Kelompok dan Diskusi kelompok 
· Media
LCD & Laptop

· Sumber

Buku tekstual dan Jurnal
	Pertemuan 15-16

[TM: 2x(3x50”)]

[PT+BM: (2+1)x(3x60”)]
	· Menyimak penjelasan dosen.

· Searching bahan kajian melalui sumber-sumber online

· Berdiskusi

· Presentasi


	Kriteria:

Rubrik deskriftif Bentuk: non tes
menyusun Proyek Penelitian Sejarah Lokal
	Ketepatan Menganalisis  menyusun Proyek Penelitian Sejarah Lokal
	10

	16
	Ujian Akhir Semester


Catatan:

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran. 

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan. 

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif. 

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes. 

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara. 

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara. 

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan. 

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%. 

12. TM=tatap muka, PT=penugasan terstuktur, BM=belajar mandiri

Tugas

Selama mengikuti perkulihan ini, Mahasiswa wajib mengerjakan :
a. Membaca bacaan wajib perkuliahan harus sudah dibaca sebelum mengikuti perkuliahan

b. Kuis akan diadakan pada minggu ke-4
c. Makalah/Paper sesuai dengan pokok – pokok bahasan pada setiap perkuliahan sebagaimana yang tercantum dalam kontrak perkuliahan sebanyak 14 pokok bahasan tersebut sebelum mengikuti perkuliahan
d. Evaluasi tengah semester akan diadakan pada pertemuan/minggu ke-8
e. Evaluasi akhir semester akan diadakan pada pertemuan/minggu ke-16 (menyesuaikan kalender akademik).
Kriteria Penilaian:

a. Pembobotan

	No.
	Jenis Evaluasi
	Unsur Penilaian
	Bobot 
	Jumlah

	1

2

3

4

5

6

7
	Aktivitas Partisipatif

Aktivitas Partisipatif

Hasil Proyek

Kognitif/Pengetahuan

Kognitif/Pengetahuan

Kognitif/Pengetahuan

Kognitif/Pengetahuan
	Kehadiran

Aktivitas Presentasi

Penilaian Produk

Kuis 

Tugas Kelompok/Individu

Ujian Tengah Semester

Ujian Akhir Semester 
	5%

15%

30%

10%

10%

15%

15%
	100 %




b. Huruf mutu

	Angka Mutu
	Huruf Mutu

	≥76
	A

	71 - 75,9
	B+

	66 – 70,9
	B

	61 – 65,9
	C+

	56 – 60,9
	C

	50 – 55,5
	D

	<50
	E


2

